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ABSTRAK 

Pentingnya sektor perikanan bagi Provinsi Jawa Timur dapat dilihat dari tingginya produksi 

perikanan tangkap Provinsi Jawa Timur dibanding dengan provinsi lainnya di Indonesia. 

Tahun 2021, Provinsi Jawa Timur tercatat sebagai provinsi dengan produksi perikanan 

tangkap untuk perikanan laut tertinggi di Indonesia. Hal ini diduga produksi ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu jumlahi nelayan, kapal penangkapi ikan, dan pelabuhan perikanan 

sehingga perlu dilakukan analisis untuk mengetahui pengaruh beberapa faktor tersebut 

terhadap perikanan tangkap di Jawa Timur. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruhi jumlah nelayani, kapal penangkap ikan, dan pelabuhan perikanan terhadap 

produksii perikanan tangkap di Jawa Timur baik secara simultan ataupun parsial. Metodei 

penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptifI menggunakan data sekunder. Analisis datai 

yang digunakani adalah regresii linear berganda, Ujii F dan Uji iT. Berdasarkan hasil analisa 

diperoleh persamaan regresi linear berganda y= 292.543,118 + 0,381 X1 - 0,722 X2 + 

2.838,450 X3 dengan nilai adjusted R
2
 sebesar 72,7%. Uji F menunjukkan nilai signifikansi < 

0,05 yang artinya seluruh jumlah nelayan, kapal penangkap ikan, dan pelabuhan perikanan 

berpengaruh nyata secara simultan terhadapi produksi perikanan tangkap di Jawa Timur. 

Hasil Uji T menunjukkan jumlah pelabuhan perikanan di Provinsi Jawa Timur berpengaruhi 

nyata isecara parsial terhadap produksi perikanan tangkap laut (sig. < 0,05). Sementara untuk 

jumlah nelayan dan kapal penangkap ikan tangkap menujukkan tidak adanyai pengaruhi nyata 

secara parsial terhadap produksi perikanan tangkap di Provinsi Jawa Timur (sig. > 0,05). 

 

Kata Kunci: Jawa Timur, Kapal Penangkap Ikan, Nelayan, Pelabuhan Perikanan, Perikanan 

Tangkap 

 

 

ABSTRACT  

The importance of the fisheries sector for East Java Province can be seen from the high 

capture fisheries production compared to other provinces di Indonesia. In 2021, East Java 

2023 

mailto:gilangrusrita@unitomo.ac.id


  
 

36 

 

 

                                            Aida, G. R et al/Barakuda 45 5 (1), 35-44      
e-ISSN : 2656-7474 DOI:https://doi.org/10.47685/barakuda45.v5i1.338  2023 

 Province is listed as the province with the highest capture fisheries production in Indonesia. 

This is suspected to be affected by several factors i.e the numberi of fishermen, fishing vessels, 

and fishing ports, so analysis is needed to determinei the effect of these factors on capture 

fisheries in East Java. The aim of this studyi was to determine the effect of the amount of 

fishermen, fishing boats, and fishing ports on capture fisheries production in East Java. The 

research methodi used in this research iis descriptive using secondary data. The data analysis 

used is multiplei linear regression,  F-test, and  T-test. Based on the results,  the multiple 

linear regression analysis were obtained by the equation y = 292.543,118 + 0,381 X1-0,722 

X2 + 2.838,450 X3 with an adjusted R
2
 value of 72,7 %. The F test shows a isignificance 

<0,05, which meansi that the total number of fishermen, fishing boats, and fishing ports have 

a significant effecti simultaneously on capture fisheries production in East Java. The T-test 

shows that the numberi of fishing ports has a partially significant effect on marine capture 

fisheries production in East Java Province (sig. <0,05). Meanwhile, the number ofi fishermen 

and fishingi boats showed no partially significant effect oni capture fisheriesi production in 

East Java Province (sig. > 0,05). 

 

Keywords: East Java, Fishing Vessels, Fishermen, Fishing Ports, Capture Fisheries 

 

1. PENDAHULUAN  

Perikanani adalahi keseluruhan 

kegiatani yangi berhubungani dengan 

pengelolaani dani pemanfaatani sumber 

dayai ikani dani lingkungannyai mulaii 

dari pra-produksi, i produksi, i pengolahan 

sampaii dengani pemasarani yang 

dilaksanakani dalami suatui sistemi bisnis 

perikanan. i Olehi karenai ini, i Sektor 

perikanani tangkapi memilikii peran 

pentingi dilihati darii tigai perani yaitu 

sumberi pertumbuhani ekonomi, i sumber 

pangan, i dani penyediai lapangani kerja 

(Sanger et al., 2019; Rizal et al., 2018; 

Triarso, 2013; Yusni & Santoso, 2017). 

Sektori perikanani tangkap 

Indonesiai memilikii perani pentingi bagi 

dunia karena menyumbang kontribusi 

sebesar 8,1% (7,5 juta ton) (FAO, 2019).  

Produksi perikanan tangkap di Indonesia 

sendiri selama kurun waktu 12 tahun 

(2010-2021) cenderung mengalami 

peningkatan (Statistik KKP, 2023), kecuali 

pada tahun 2020 yang memang mengalami 

penurunan karena pandemic Covid-19. 

Dalam beberapa tahun terakhir, lajui 

pertumbuhan produki domestiki brutoi 

(PDB) i pada sektori perikanani lebihi 

cepati dari pertumbuhani ekonomii 

Indonesiai dan sektori inii merupakani 

salahi satui sektor yang mempengaruhi 

PDB nasional termasuk saat pandemi 

Covid-19 (Wicaksana et al., 2022). Tidak 

hanya produksi perikanan tangkap nasional 

yang cenderung mengalami peningkatan, 

tapi juga Provinsi Jawa Timur iyang 

merupakan salahi satui provinsii dii 

Indonesiai yang memilikii potensii 

perikanani tangkapi laut yangi cukupi 

besar. Hali inii dikarenakan wilayah Jawa 

Timur berhadapan langsung dengan 

Samudera Hindia, Laut Jawa, Selat 

Madura, dan Selat Bali.  

Pengembangan perikanan 

merupakan salah satu prioritas Pemerintah 

Provinsi Jawa Timur. Subsektor perikanan 

perikanan tangkap di Provinsi Jawa Timur 

menghasilkan produksi paling tinggi 

dibanding dengan provinsi lain di 

Indonesia. Tahun 2021, Provinsi Jawa 

Timur menghasilkan 534.397 ton (Statistik 

KKP, 2023). Produksi perikanan tangkap 

terbesar adalah ikan tuna dan cakalang 

yang menghasilkan nilai sebesar 

484.652,43 juta rupiah setiap tahunnya 

(Syahputra et al., 2020). Tingginya 

produksi perikanan tangkap Provinsi Jawa 

Timur ini tentunya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor. Beberapa faktor yang diduga 

mempengaruhi diantara faktor nelayan, 

kapal penangkapi ikan, dan pelabuhan 

perikanan sehingga perlu dilakukani 
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 analisisi untuki mengetahui pengaruhi 

faktor-faktori tersebuti terhadap produksii 

perikanani tangkapi dii Provinsi Jawa 

Timur khususnya untuk perikanan tangkap 

laut. 

 

2. METODEi PENELITIAN  

Metodei penelitian yang digunakan 

pada penelitiani inii adalahi deskriptif 

menggunakani datai sekunder. iSugiyono 

(2013) i menyatakani bahwai sumberi data 

sekunderi adalahi sumberi yangi tidak 

langsungi memberikani datai pada 

pengumpuli data. iDatai sekunderi yang 

digunakani adalah data perikanan tangkap 

laut Provinsi Jawa Timur selama 12 tahun 

dari tahun 2010 sampai dengan 2021 yang 

diperoleh dari BPS Provinsi Jatim dan 

Kementerian Perikanan dan Kelautan 

Indonesia. iAdapun data yang diperlukan 

antarai laini datai jumlahi nelayan, ikapal 

penangkap ikan, pelabuhan perikanan, dan 

volume produksi perikanan tangkap 

Provinsi Jawa Timur. 

Analisisi datai yangi digunakan 

adalahi analisisi regresii lineari berganda 

menggunakani programi SPSS. iAnalisis 

regresii lineari inii merupakan 

pengembangani darii analisisi regresi 

sederhanai dengani variabeli independen 

yangi lebihi darii satui (Wisudaningsi et 

al., 2019). Analisisi inii digunakani untuk 

menentukani pengaruhi variabel-varibel 

bebasi terhadapi variabeli terikatnya 

dimana variabel terikatnya adalah produksi 

perikanan tangkap Provinsi Jawa Timur. 

Sedangkan varibel bebas yang digunakan 

yaitu adalah jumlah nelayan (X1), kapal 

penangkapan ikan (X2), dan jumlah 

pelabuhan perikanan (X3).  

Penggunaan regresi linear berganda 

memerlukan persyaratan yaitu uji asumsi 

klasiki yangi terdirii darii ujii normalitas, 

ujii multikolinearitas, iuji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi 

(Mardiatmoko, 2020). Uji normalitas 

digunakan untuk melihat apakah variabel 

bebas dan terikatnya terdistribusi normal. 

Ujii normalitasi datai padai penelitiani ini 

menggunakani Kolmogorov-Smirnov. Uji 

multikolinearitasi adalahi ujii yang 

digunakani untuki menunjukkani adanya 

lebihi dariii satui hubungani linieri yang 

sempurna. iUntuki mengetahuii ada 

tidaknyai multikolinieritasi yaitu 

menggunakan nilaii Variancei Inflation 

Factori (VIF). iJikai VIFi lebihi kecili darii 

10, maka tidak terdapat multikolinieritas 

dalam model tersebut (Yogiswara & 

Sutrisna, 2021). Uji heteroskedastisitas 

adalah untuk meengetahui varian residual 

yangi tidaki samai padai 

semuaipengamatan dii dalami modeli 

regresi. iHasil yang baik seharusnya dalam 

model tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji 

ini bisa dilihat dari scatter plot. Apabila 

data tersebar dan tidak terkumpul maka 

bisa disimpulkan bahwa variabeli yangi 

digunakani terbebasi dari 

heteroskedastisitas. iUjii autokorelasi 

digunakan untuk data yang bersifat time 

series dalam kurun waktu tertentu. Ujii ini 

digunakani untuki mengetahuii ada 

tidaknyai korelasii antar kesalahan 

pengganggui (residual) padai periodei t 

dengani kesalahani padai periodei t-1 

(sebelumnya) i dalami modeli regresi 

linear. Ujii autokorelasii yangi digunakani 

dalam penelitiani inii adalahi Durbin-

Watson. 

Adapuni persamaani regresii linear 

bergandai sebagaii berikut: 

 

Y = i𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + µ  

Keterangan : 

Y : Produksi perikanan tangkap  

  Provinsi Jawa Timur 

𝛼 : Konstanta 

X1  : Jumlahi nelayani Provinsi  

  Jawa Timur 

X2 : Jumlahi kapali penangkapi ikan  

  Provinsi Jawa Timur 

X3  : Jumlah pelabuhan perikanan  

  Provinsi Jawa Timur 

𝛽 : Koefisieni regresii masing-masing   

  variabeli X  

µ : error 
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 Koefisien determinasii (R
2
) 

digunakani untuki melihati modeli regresi 

yangi digunakani baiki ataui tidaknya 

untuk menjelaskan pengaruh variabel 

bebas (jumlah nelayan, kapal penangkap 

ikan, dan pelabuhan perikanan) terhadap 

variabel terikat (produksi perikanan 

tangkap). Besarnyai nilaii koefisieni 

determinasi yaitu 0 < R
2
 < 1, i dimana ijika 

inilaii R
2
 mendekati 1, makai dapati 

dikatakan pengaruhi variabeli bebasi 

terhadap variabeli terikatnyai adalahi 

besar. Persyaratan untuk menggunakan 

nilai koefisien determinasi adalah jika hasil 

analisis uji F bernilai signifikan atau 

variabel bebas pengaruh nyata terhadap 

variabeli terikati secarai simultan. 

Ujii Fi (F – test) i merupakani uji 

yangi digunakan untuki mengetahui 

keberartian variabeli secarai stimultan 

(keseluruhan). Formulasi operasional 

hipotesisi padai ujii Fi sebagaii berikut: 

Hoi: b1 = b2 = b3 = 0 

Hai: b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0  

Pengujiani Ujii Fi yaitui dengan 

membandingkani nilaii Fi hitungi dengani 

F tabeli padai α = 0,05. Adapun penarikan 

kesimpulani ujii Fi adalahi sebagaii 

berikut: 

a. Jikai nilaii Fi hitungi >i Fi tabel, i maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

variabel bebas (jumlah nelayan, kapal 

penangkap
i
 ikan, dan pelabuhan 

perikanan) secarai stimultan 

mempengaruhii variabeli terikatnya 

(produksi perikanan tangkap). 

b. Jika nilai Fi hitungi ≤  Ftabel, i makai 

Ho diterimai dani Hai ditolak, i artinya 

variabeli bebasi (jumlah nelayan, kapal 

penangkapi ikan, dan pelabuhan 

perikanan) secara stimultan tidak 

mempengaruhii variabeli terikatnya 

(produksi perikanan tangkap). 

Ujii Ti (T-test) i digunakani untuk 

mengujii keberartiani variablei bebas 

secara parsiali dengani formulasii hipotesis 

sebagaii berikut: i 

Hoi: b1 = 0 

Hai: b1 ≠ 0 

Pengujiani idilakukani melaluii Ujii Ti (T-

test) i dengani carai membandingkani nilaii 

Ti hitungi dengani  Ti tabeli padai αi = 

0,05. Adapun penarikan kesimpulan uji Ti 

adalah sebagaii berikut: i 

a. Jikai nilaii Ti hitungi >i Ti tabel, i maka 

Hoi ditolaki dani Hai diterima, i artinya 

variabeli bebasi (jumlah nelayan/ kapal 

penangkapi ikan/ pelabuhan perikanan) 

berpengaruhi secarai 

signifikaniterhadap variabeli terikati 

(produksi perikanan tangkap). 

b. Jikai nilaii Ti hitungi ≤ iT itabel, i maka 

Hoi diterimai dani Hai ditolak, i artinya 

variabel bebas (jumlah nelayan/ kapal 

penangkapi ikan/ pelabuhan perikanan) 

tidaki berpengaruhi secarai signifikan 

 
Gambar 1. Produksi Perikanan Tangkap Laut Provinsi Jawa Timur tahun 2010-2021 

Sumber: Statistik KKP, (2023) diolah 
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 terhadap variabel terikat (produksi 

perikanani tangkap).  

Semakini besari nilaii Ti hitungi suatu 

variabeli bebasi menunjukkani semakin 

dominansii variabeli bebasi tersebut 

terhadapi variabeli terikatnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produksii perikanani tangkapi laut  

Provinsii Jawai Timuri berdasarkani data 

statistik kelautan dan perikanan, memiliki 

volume produksi tertinggi dibanding 

dengan provinsi-provinsi lainnya (Statistik 

KKP, 2023). Jika dilihat pada Gambar 1, 

dapati dilihati bahwai produksii perikanan 

tangkapi lauti Provinsii Jawai Timur 

cenderung mengalami peningkatan dimana 

padai tahuni 2021, i produksii perikanan 

tangkapi lauti mencapaii 534.396,66 ton.  

Adanya peningkatan produksi 

perikanan tangkap tentunya ada faktor-

faktor yang mempengaruhinya diduga 

diantaranya jumlah nelayan, kapal 

penangkapani ikan dan pelabuhan 

perikanani yangi adai dii Provinsii Jawa 

Timur. i Perkembangani jumlahi nelayan 

dan armadai kapali penangkapi ikani jika 

dilihat pada Tabel 1 terlihat fluktuatif. 

Tahun 2021 jumlah nelayan meningkat 

menjadi 259.621 nelayan dibanding tahun 

2020 yang berjumlah 212.379 nelayan. Hal 

ini berbanding terbalik dengan jumlah 

armada kapal penangkap ikan, dimana 

tahun 2021 mengalami peningkatan 

(87.344 armada kapal penangkap ikan) 

dibanding dengan tahun 2020 (91.863 

armada kapal penangkap ikan). Kemudian 

untuk pelabuhan perikanan, tahun 2021 

tercatat sebanyak 56 pelabuhan perikanan 

yang terdiri dari 2 Pelabuhani Perikanan 

Nusantarai (PPN), i 8i Pelabuhan 

Perikanan Pantaii (PPP), i dani 46i 

Pangkalan Pendaratani Ikani (PPI) i (BPS, 

2021). i  

Tabel 1. Jumlah nelayan, kapal penangkapi ikan, pelabuhan perikanan Provinsi Jawa 

Timur tahun 2010-2021 

Tahun Jumlah nelayan (orang)
*
 

Jumlah Kapal Penangkap 

Ikan
*
 

Jumlah Pelabuhan 

Perikanan
**

 

2010 250.881 57.607 11 

2011 291.543 60.039 11 

2012 226.303 55.144 11 

2013 210.649 55.199 11 

2014 227.888 58.047 11 

2015 233.117 78.597 11 

2016 224.007 15.172 11 

2017 213.139 15.267 60 

2018 144.024 51.578 58 

2019 213.495 66.467 57 

2020 212.379 91.863 57 

2021 259.621 87.344 56 

Sumber: * https://statistik.kkp.go.id; ** https://bps.go.id  
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 Untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh jumlah nelayan, kapal 

penangkapan ikan, dan jumlah pelabuhan 

perikanani dilakukani melaluii analisis 

regresii linear berganda yang 

mengharuskan adanya ujii asumsii klasik. 

Uji asumsi klasiki yang pertama yaitu uji 

normalitas menggunakan ujii normalitasi 

Kolgomorov-Smirnov. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig (2-

tailed) > 0,05 (Tabel 2) sehingga dapat 

disimpulkani bahwai datai yang digunakan 

pada penelitiani inii terdistribusii secarai 

normal.  

Uji asumsi selanjutnya yaitu uji 

multikolinearitas yang menunjukkani hasil  

nilai VIF variabel jumlah nelayan sebesar 

1,367; variabel kapal penangkap ikan 

sebesar 1,129; dan variabel jumlah 

pelabuhan sebesar 1,340 (Tabel 3). Dari 

hasil tersebut, nilaii VIFi untuki variabeli 

jumlah nelayan, kapal penangkap ikan, dan 

pelabuhan perikanani < 10i sehinggai 

dapati disimpulkani bahwa tidaki adanyai 

multikolinearitasi dalam datai penelitian 

ini. 

Ujii asumsiii klasik selanjutnya 

adalah ujii heteroskedastisitasi berdasarkan 

grafik scatter plot. i Padai Gambari 2i 

dapati dilihat bahwa data tersebar dan tidak 

terkumpul ataupun membentuk suatu pola 

sehingga  bisa disimpulkan bahwa data 

penelitiani inii bebasi dari 

heteroskedastisitas. i  

Ujii autokorelasi menggunakani 

Durbin-Watsoni pada penelitiani inii 

menghasilkani nilaii 1,753 (Tabel 4). Nilai 

tabel Durbin-Watson pada 𝛼= 0,05 

diperoleh nilaii dU sebesari 1,5794 dani 

nilaii 4-dUi sebesari 2,4206. Hali ini 

menunjukkani bahwai nilaii DWi dari 

terletaki antarai dUi dani (4-dU), imaka 

hipotesisi noli diterima, i sehinggai dapat 

disimpulkani bahwai tidaki ada 

autokorelasii datai dalami penelitiani ini. 

Secara keseluruhan, uji asumsi 

klasiki untuki persyaratani regresii linear 

bergandai pada penelitian ini terpenuhi. 

Selanjutnya, hasil regresi linear diperoleh 

persamaan y= 292.543,118 + 0,381 X1 -

0,722 X2 + 2.838,450 X3 (Tabel 5) yang 

dapat dijabarkan bahwa: 

1. Nilaii konstantai yangi bernilaii positif 

artinyai jikai nilaii variabeli bebas 

konstan, imakai hasili produksi 

Tabel 2. Uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov 

 

Unstandar

dized 

Residual 

N 12 

Normali 

Parameters
a,b

 

Meani 0,0000000 

Std. 

Deviationi 

30.952,77

319000 

Most Extremei 

Differencesi 

Absolute 0,149 

Positive 0,113 

Negative -0,149 

Test Statistic 0,149 

Asymp. Sig.. (2-tailed) 0,200
c,d

 

Sumber : Data olahan penelitian, 2023 
 

Tabel 3. Hasili uji multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Jumlah nelayan 0,731 1,367 

Jumlah kapal 

penangkap ikan 

0,886 1,129 

Jumlah pelabuhan 0,746 1,340 

Sumber : Data olahan penelitian, 2023 
 

 
Gambar 2. Hasil uji heteroskedastisitas 

menggunakan scatter plot 
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 perikanani tangkapi laut  Provinis 

Jawai Timuri tetapi bernilai 

292.343,118 ton. 

2. Variabeli jumlahi nelayani bernilai 

positif sebesari 0,381 yang berarti 

bahwa setiapi peningkatani jumlah 

nelayani Provinsi Jawa Timur 

sebanyaki satui orang, i maka akani 

meningkatkani produksi perikanani 

tangkapii laut Provinsi Jawa Timur 

sebesari 0,381 ton dengan asumsii 

variabel bebas lainnya bernilai 

konstan. 

3. Variabel jumlah kapal penangkapan 

ikan bernilai negatif -0,722 yang 

berarti bahwa setiap peningkatani 

jumlah kapal penangkap ikan 

sebanyaki satu armada kapal, makai 

akanii menurunkan produksiii 

perikananii tangkapi laut Provinsi 

Jawa Timur sebesar -0,722 toni 

dengani asumsii variabel bebasi 

lainnyai bernilaii konstan. 

4. Variabel jumlah pelabuhan perikanan 

bernilai 2.838,450 yang berarti bahwa 

setiap peningkatan pelabuhan 

perikanan di Jawa Timur sebanyak 

satu pelabuhan, maka akan 

meningkatkan produksi perikanan 

tangkap laut sebesar 2.838,450 ton 

dengan asumsi variabel bebas lainnya 

bernilai konstan. 

Hasil pengujian Uji F menunjukkan 

bahwai nilaii signifikasii sebesari 0,003 

yangi berartii nilainyai lebihi kecili dari 

0,05. Kemudiani nilaii Fi hitungi sebesar 

10,777i lebihi besari darii padai Fi tabel 

sebesari 3,71. Hali inii dapati disimpulkan 

bahwai seluruhi variabeli bebasi (jumlah 

nelayan, kapal penangkapi ikan, dan 

Tabel 4. Hasil uji autokorelasi Durbin-Watson 

Modell R R
2
 Adjusted R

2
 Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 0,895
a
 0,802 0,727 36295,34379 1,753 

Sumber : Data olahan penelitian, 2023 
 

Tabel 5. Hasil regresi linear berganda dan Uji T 

Model Unstandardized  Coefficients 

Standardized 

Coefficientsl t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 292.543,118 86.808,801  3,370 0,10 

Jumlah nelayan 0,381 0,364 0,193 1,046 0,326 

Jumlah lapal 

penangkap ikan 

-0,722 0,489 -0,247 -1,477 0,178 

Jumlah 

pelabuhan 

perikanan 

2.838,450 527,469 0,981 5,381 0,001 

Sumber : Data olahan penelitian, 2023 
 

Tabel 6. Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Squarei F Sig. 

1 Regression 42.592.993.700 3 14.197.664.570 10,777 0,003
b
 

Residual 10.538.815.850 8 1.317.351.981   

Total 53.131.809.550 11    

Sumber : Data olahan penelitian, 2023 
 



  
 

42 

 

 

                                            Aida, G. R et al/Barakuda 45 5 (1), 35-44      
e-ISSN : 2656-7474 DOI:https://doi.org/10.47685/barakuda45.v5i1.338  2023 

 pelabuhan perikanan) yang diuji 

berpengaruh nyata secara simultan 

terhadap produksi perikanani tangkapi dii 

Jawai Timuri (Tabel 6).  

Ujii Ti digunakani untuk 

mengetahuii pengaruhi variabeli bebas 

secarai parsial. i Hasil uji T menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi pada varibel 

jumlah pelabuhan perikanan menunjukkan 

nilai lebih kecil 0,05 (Tabel 7). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel jumlah 

pelabuhan perikanan berpengaruh nyata 

secara parsial terhadap produksi perikanan 

tangkap laut Provinsi Jawa Timur. Jika 

dihubungkan dengan persamaan regresi 

linear berganda, untuk variabel Pelabuhan 

perikanan (X3) memang memiliki nilai 

paling besar dibanding dengan variabel 

lainnya.  

Variabel jumlahi nelayan dan kapal 

penangkapi ikan tangkap memilikii nilaii 

signifikansii dari hasil ujiiiT lebihi besar 

darii 0,05i (Tabel 7) yangi menujukkan 

bahwai keduai variabeli tersebuti tidak 

berpengaruhi nyata secara iiparsial 

terhadap produksii perikanani tangkapi dii 

Provinsi Jawai Timuri danihasil ini sejalani 

dengani penelitian Bangun, (2018) dan 

Puluhulawa et al., (2016); Retnowati et al., 

(2017); Samsudin, (2021). Tidak adanya 

pengaruh secara parsial ini jika dilihat dari 

persamaan regresi i linear berganda, nilai 

iuntuk varibel nelayan (X1) dan kapal 

penangkap ikan (X2) memang tidak 

mencapai satu satuan dibanding dengan 

variabel Pelabuhan perikanan (X3) yang 

memiliki nilai ribuan. Variabel jumlah 

kapal sendiri, hasili penelitiani inii berbeda 

dengani penelitiani Yuliana & Budhi, 

(2021) yangi menunjukkani adanya 

pengaruh.    Perbedaani hasili inii diduga 

karena adanya faktor lain yang berkaitan 

dengan kapal penangkapan yang 

digunakan yaitu jenis dan kapasitas kapal 

tersebut.  

Penentuan baik tidaknya model 

regresi linear berganda dilihat dari nilai 

koefisien determinasinya. Dan nilai ini bisa 

digunakani jikai hasili Ujii Fi 

menunjukkan adanyai pengaruhi nyatai 

antarai variabel bebasi terhadapi variabeli 

terikati secara simultan. iPadai penelitiani 

ini, i hasili Uji F menunjukkan adanya 

pengaruhi nyata secarai simultani variabeli 

bebasi terhadap variabeli terikatnyai 

sehinggai berimplikasi bahwa model 

regresi linear yang digunakan memiliki arti 

model regresi pada penelitian ini mampu 

menerangkan variasi variabel respon 

sebesar 72,7% jika dilihat dari nilai 

Adjusted R
2 

(Tabel 4). Sementara, sisanya 

sebesari 27,3%i dipangaruhii olehi variabel 

lainnyai diluari model. i Adapun variabel 

laini yangi didugai mempengaruhi 

produksi perikanan tangkap diantaranya 

cuaca (Picaulima et al., 2021), daerah 

penangkapan ikan (Picaulima et al., 2021), 

kapasitas armada perikanani tangkap 

(Picaulima et al., 2021; Yulianto et al., 

2021), jumlah trip, jumlah alat tangkap 

(Retnowati et al., 2017), dan modal 

(Sinaga et al., 2014). 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian diperoleh 

hasil regresi linear dengan persamaan y= 

292.543,118 + 0,381 X1 - 0,722 X2 + 

2.838,450 X3 dengan nilai adjusted R
2
 

sebesar 72,7%.  Hasili Ujii Fi menunjukkan 

bahwa variabeli jumlahi nelayan, kapal 

penangkapani ikan dan pelabuhan 

perikanani berpengaruhi nyatai secara 

simultan terhadapi produksi perikanan 

tangkap di Provinsi Jawa Timur. Uji T 

menunjukkan variabel jumlah pelabuhan 

perikanan berpengaruh nyata secara 

parsial. Sementara, varibel jumlah nelayan 

dan kapal penangkapi ikani tidaki 

berpengaruh nyatai secarai parsiali 
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 terhadapi produksi perikanani tangkap di 

Provinsi Jawa Timur.  
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